BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
1. Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar

Kurikulum Pendidikan Dasar 9 Tahun yang terdint atas Kurikulum Nasional
dan Kurikulum Muatan Loka! sesuai Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 060/U/1993, telah diberlakukan secara bertahap mulai tahun
ajaran 1994/1995. Kurikulum Muatan Lokal bertujuan agar penyelenggaraan
pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) memenuhi
kebutuhan konteks lokal yang diharapkan tetap sejalan dengan kebijakan pemerintah
di bidang pendidikan secara nasional. Selanjutnya Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional memperkuat
keberadaan muatan lokal seperti yang tercantum pada Bab X, Pasal 37 ayat (1) yang
berbunyi “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat muatan lokal,”
salah satunya adalah pelajaran bahasa Inggns.

Untuk mengantisipasi kebutuhan pendidikan yang disesualkan dengan
kebutuhan daerah, beberapa daerah di seluruh Indonesia pada tingkat provinsi telah
menetapkan bahasa Inggris sebagai muatan lokal pada jenjang pendidikan dasar
khususnya di sekolah dasar. Dari hasil observasi dan penelitian, diketahui beberapa
daerah bahkan telah menetapkan pelajaran bahasa Inggris sebagai muatan lokal wajib.
Informasi itu diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada sepuluh provinsi tahun
2000. Sekitar 61,6% siswa SMP menyatakan telah mendapat pelajaran bahasa Inggris
sejak sekolah dasar (Suyanto, 2003).

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar sangat bervariasi

sebab Pusat Kurikulum (Puskur) tidak menyusun kurikulum muatan lokal. Kunikulum
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ittu disusun dan dikembangkan di tingkat daerah atau provinsi. Pelaksanaan
pembelajaran yang sangat bervariasi ity cenderung discbabkan antara lain karena:
keragaman tingkat pendidikan gury; kebanyakan bukan guru tetap, kemampuan
mengelola pembelajaran termasuk kemampuan menggunakan pendekatan, metode,
dan teknik pembelajaran bahasa Inggris; sarana dan fasilitas belajar; motivasi;
lingkungan belajar dan lingkungan sosial budaya siswa.

Beberapa provinsi telah mengembangkan kurikulum bahasa Inggris untuk
siswa SD, antara lain Jawa Barat, Daerah Khusus Yogyakarta, Jawa Timur, dan
Sulawesi Tenggara. Namun, kurkulum yang sudah dikembangkan menurut
kebutuhan daerah itu masih periu dibenahi sebab belum memikirkan keadaan siswa
usia muda baik dari segi psikologis maupun metode dan teknik pembelajaran yang
relevan.

Khusus Sulawesi Tenggara, kurikulum muatan lokal pelajaran bahasa Inggris
SD yang dikembangkan melalui Proyek Pengembangan dan Rekayasa Kurikulum
diterapkan tidak mengikat, artinya sekolah bebas menentukan sendiri apakah
menggunakan kurikulum mulok yang dikembangkan proyek atau menentukan sendiri
yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan, Akibatnya, tidak jarang sekolah (guru)
mengadopsi kurikulum mulok yang dikembangkan penulis buku teks yang tidak
berdasarkan kebutuhan ril daerah.

Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Inggris SD mulai diterapkan pada kelas V
(walaupun beberapa sekolah mulai melaksanakan di kelas I1I, bahkan beberapa di
antaranya di kelas I), menganut pendekatan komunikatif (communicative approach)
dengan penekanan pembelajaran pada empat keterampilan bahasa yang perlu dikuasai

siswa yaitu: (1) menyimak; (2) berbicara; (3) membaca; dan (4} menulis.
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Keempat keterampilan itu disajikan secara terintegrasi, ditambah dengan unsur-unsur
bahasa seperti ¢jaan, pelafalan, kosa kata, dan tata bahasa.

Idealnya, tujuan mata pelajaran bahasa Inggris muatan lokal ini dimaksudkan
agar siswa memiliki kemampuan berbahasa “lisan dan tulis” (communicative
competence) sederhana melalui interaksi komunikatif yang berlangsung secara alami
sehingga siswa mempercleh input ‘pesan’ yang terkandung dalam input ‘linguistik’
tanpa ada tekanan penguasaan yang dipaksakan. Dalam konteks itu pesan dan input
Iinguistik diperoleh dalam kesempatan yang sama.

Persoalan sekarang, bagaimana pengelolaan pengalaman belajar bahasa
Inggris di SD selama ini? Apakah cukup bermakna untuk memfasilitasi
pengembangan kemampuan komunikatif siswa? Berdasarkan pengamatan di
lapangan, terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris,
antara lain faktor kemampuan guru, khususnya kemampuan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengarn perkembangan siswa dam esenst materi yang
disajikan, Selain pendidikan guru yang kurang menunjang, yang paling menonjol
adalah “guru sangat bergantung pada buku teks” dalam mengelola pembelajaran.

Sadtono (Suyanto, 2003: 30), menemukan bahwa sebagian besar guru bahasa
Inggris di SD tidak memiliki latar belakang pendidikaﬁ bahasa Inggris. Mereka
‘terpaksa’ mengajar karena ditugasi kepala sekolah. Mereka tidak mengacu pada
GBPP oleh sebab itu tak ada pilihan Iain kecuali secara penuh menggunakan buku
teks bahasa Inggris SD yang beredar di pasaran yang belum tentu sesuai dengan
lingkungan dan latar belakang kehidupan sosial anak—pengajaran terpaku pada buku
teks. E L vy . M s

*" Sementara ifu, penelitian yang dilaskukan Suyanto (2004: 4) menemukan
bahwa di antara 37 macam buku teks bahasa Inggris yang beredar di Provinsi Jawa
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Timur hanya 19,04% yang termasuk berkategori baik, 33,3% berkategori cukup, dan
42,85% berkategori jelek. Temuan ini dapat dijadikan gambaran yang kurang lebih
mewakih kondisi kualitas buku teks di provinsi-provinsi lain mengingat sebagian
besar buku yang terbit di Jawa Juga digunakan di provinsi luar Jawa, termasuk
Provinst Sulawesi Tenggara.

Pengajaran yang terpaku pada buku teks adalah kenyataan lapangan yang
dapat dilihat setiap saat di sekolah dasar. Ada beberapa kemungkinan penyebab,
antara lain: (1) Guru-guru yang mengajar tergolong baru (novice teacher) dan juga
belum terlatih. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Williams (1983) “in
situation where there is a shortage of trained teachers, language teaching is very
closely tied to the textbook™;, Guru yang kurang terlatih cenderung tidak memiliki
kemampuan memgelola pembelajaran. (2) Dengan buku teks, guru merasa aman
mengajar, tinggal mengikuti materi dan metode yang dikembangkan penulis; (3)
Dengan buku teks, guru merasa mudah mengelola pembelajaran, siswa buka buku--
gurt menjelaskan—-siswa mengerjakan latihan; dan (4) Latihan dalam buku teks
sekaligus dapat dijadikan alat evalvasi formatif bagi keberhasilan belajar siswa.

Salah satu reaksi terhadap penggunaan buku teks—terutama yang ditulis di
bawah pengaruh fakior non-pedagogis dan pendidikan, atau dengan pertimbangan
politik dan komersial—datang dari Swales dalam Nunan (1991: 208). Ia mengatakan
“... that textbooks, especially course-books represent a ‘problem’ and in extreme
cases are examples of educational failure

Terlepas dari sifatnya yang positif, ketergantungan guru pada buku teks
mempengaruhi pengelolaan pembelajaran dalam hal bahwa: (1} guru dan siswa
kurang kreatif, semata mengikuti materi dan metode yang dikembangkan penulis

yang jaraknya jauh dari realitas kelas; (2) secara emosi siswa kurang terlibat
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dalam tindak komunikatif menghadapi tugas dan latthan yang cenderung kurang
bermakna dan relevan dengan realitas kehidupan anak; (3) belajar dikonstruksi secara
dikotomis—benar atau salah—schingga suasana belajar tidak bebas dari rasa cemas;
(4) mementingkan hasil lebih daripada proses belajar; (5) konsep belajar sambil
bermain kurang diperhatikan; (6} kurang mengoptimalkan indra anak dalam merespon
lingkungan belajar; dan (7) kurang memperhatikan karakteristik perkembangan anak,
dan karakteristik pembelajaran bahasa asing.

Secara umum pengeloalaan pembelajaran seperti tersebut di atas sangat
berpotensi pada pengaruh yang tidak mendukung perkembangan dan potensi siswa
dalam belajar bahasa Inggris (probable effects on practices). Alasan-alasan dapat
dikemukakan sebagai berikut.

Bila gury kurang kreatif dan siswa secara emosional tidak dilibatkan dalam
tindak komumikatif (students engagement) melalui tugas berbahasa Inggris yang
bermakna, maka akan mengingkari hakekat belajar bahasa sebagai alat komunikasi.
Dalam konteks ini, perkembangan bahasa anak harus ditunjang oleh lingkungan sosial
yang secara mini tercipta dalam kelas, yang memungkinkan. anak memperoich
kesempatan menyatakan dir, plklran perasaan, dan keinginannya secam emosional.
Bagi anak usia sekolah dasar, learning how Io. use English lebih relevan danpada
learning about English. |

Bila belajar dikonstruksi secara dikotomis, menghendaki jawaban dalam
kemasan “benar atau salah”, dan lebih mementingkan hasil daripada proses belajar,
maka akan memasung potensi pikir dan kreativitas siswa karena tidak diarahkan pada
berpikir divergent. Padahal, dalam kehidupan nyata manusia diperhadapkan pada
persoalan hidup dan kehidupan sosial yang harus dipecahkan melalui berbagar

alternatif. Anak kelak tidak akan mampu memilih alternatif yang tepat jika tidak
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kreatif dan terlatih dalam berpikir dan mengekspresikan pikiran atau ide dalam bahasa
yang berterima. Learning how fo use English dengan tugas-tugas pedagogik dan
autentik yang berimbang memfasilitasi kompetensi itu.

Bila konsep belajar sambil bermain kurang diperhatikan, indra anak kurang
dioptimaikan, dan perkembangan anak tidak diindahkan, maka akan mengingkari
hakekat pertumbuhan psikologis anak, termasuk perkembangan intelektualnya. Dalam
psikologi pendidikan dikenal adanya teori perkembangan. Model pembelajaran yang
cukup dikenal! adalah pendekatan perkembangan Jean Piaget. Dalam ‘model Piaget
dikenal empat tahap perkembangan. Salah satu adalah tahap operational concret yang
sesuai dengan usia anak kelas V sekolah dasar. Dalam belajar bahasa Inggris, anak
dalam tahap ini memerlukan banyak gambar, ilustrasi, model, dan bermain sambil
belajar, serta kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan pengalamannya.

2. Pentingnya Peningkatan Mutu Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah
Dasar

Pemahaman tentang kondisi-kondisi yang dapat memfasilitasi implementasi
kurikulum diharapkan memberi kontribusi yang signifikan terhadap perbaikan proses
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, Pemahaman tentang tujuan
kurikutum, bahan ajar, pengelofaan kelas, strategi pembelajaran, dan evaluasi proses
dan hasit belajar memberi ruang bagi peningkatan mutﬁ pembelajaran yang salah
satunya dapat dilakukan melalaui pengembangan model pembelajaran.

Dalam kurikufum muatan lokal disebutkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa
Inggris di sekolah dasar dimaksudkan agar siswa memiliki keterampilan membaca,
menylmak, berbicara, dan menuhs sederhana dalam bahasa Inggris dengan penekanan
pada keterampllan berbicara melalui tema yang dipilih berdasarkan kebutuhan
lmgkungan; antara lain pariwisata dan kerajinan tangan. Keempat keterampilan

bahasa disajikan secara terintegrasi sunggughpun penekanan pada kompetensi
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komunikatif lisan atau kemampuan mengkomunikasikan pesan meialui ungkapan— L

ungkapan yang ada hubungannya dengan lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat ~* -

-

dalam rangka menunjang pengembangan pariwisata dan kerajinan tangan d! w'ﬂayah .
provinsi Sulawesi Tenggara. -

Kemampuan berbahasa lisan dan tulis sederhana melalui kegiatan atau
interakst komumikatif berlangsung secara alami schingga siswa memperoleh mput
linguistik melalui pemahaman pesan yang terkadung di dalamnya tanpa ada tekanan
penguasaan yang dipaksakan. Dalam konteks bagaimana siswa belajar (learming
perspective} dan bagimana membelajarkan mereka (activities perspective), dapat
disimmpulkan tiga faktor yang menjadi fokus perhatian, yaitn: kemampuan berbahasa
lisan, interaksi komunikatif secara alami; dan penciptaan sistem sosial dan lingkungan
belajar yang tidak mencekam (stress-free environment).

Kemampuan berbahasa lisan (dan tulis) bersangkut paut dengan keterampilan
komunikasi, yaitu penguasaan dan pengelolaan peristiwa komunikasi yang
dipengaruhi oleh topik, hubungan antar-pribadi, dan jalur komunikasi yang digunakan
dalam konteks budaya dan konteks situasi yang melingkupinya. Sebagai sarana untuk
mencapai keterampilan komunikasi diperlukan kompetensi dasar menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Inggris sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa.

Dalam interaksi komunikatif, apakah secara alami atau pedagogis, terdapat
seperangkat kegiatan yang terencana, sistematis dan bertujuan yang dialami oleh
siswa dan guru dalam ikatan nilai dan perilaku yang ingin dicapai atas kesepakatan
bersama. Seperangkat kegiatan itu difasilitasi dan dimediasi guru, diduktmg

lingkungan belajar dan sistem penunjang lain yang diperlukan. Selain itu evaluasi
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kondusif, oleh karena itu perlu manipulasi lingkungan fisik dan non-fisik yang
membebaskan perasaan siswa dari kecemasan ketika mengerjakan tugas berbahasa
dan kebahasaan. Bagaimana menjadi mediator belajar bagi siswa, dan bagaimana
teacher-student talk (scaffolding)—bimbingan/bantuan yang diberikan guru melaltui
interaksi dan percakapan—dilaksanakan schingga mendukung siswa dalam usaha
menyelesatkan tugas-tugas. Hal itu merupakan esensi peran guru yang harus
diperhatikan. Tugas-tugas seperti bermain, merespon  perintah secara fisik,
mendengarkan cerita, dan bemyanyi adalah hal-hal yang bisa dilakukan untuk
memberikan susana belajar yang ceria bagi siswa.

Untuk mencapai tiga fokus tujuan tersebut, diperiukan model (pengelol_aan)
pembelajaran yang sesuai sﬁbstansi bahan ajar, karakteristik perkembangan anak
didik, kebutuhan daerah dan standar pendidikan nasional. Mengapa model
pembelajaran yaﬂg perlu dikembangkan? Ada beberapa alasan yang dapat
dikemukakan untuk menjawab pertanyaan itu. Antara lain dilihat dari kebijakan
pendidikan nasional, dari perspektif teoretis, dan dari sudut pandang teknik
pelaksanaan,

Dari kebijakan pendidikan nasional, hal itu sejalan dengan salah satu fugas
pokok dan fimgsi Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan . (LPMP) sebagai Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Departemen Pendidikan Naﬁonﬂ (SK Mendiknas Republik
Indonesia No. 087/0/2003), yakni memfasilitasi perancangan model-model

pembelajaran di sekolah sesuai dengan kebutuhan daerah dan standar nasional.



Dari perspektif teoretis, menurut Ellis (Oliva, 1992: 413) ada model

pembelajaran yang didesain untuk membantu perkembangan siswa dalam kepeduliéﬁ L ,_ :

diri dan kreativitas, ada yang mendorong perkembangan disiplin dan tangglmg]awab
pada dini sendiri maupun masyarakat, dan ada yang menstimulasi penalaran induktif
serta memfasilitasi penguasaan mata pelajaran. Oleh karena itu, maka model
pembelajaran perlu dikembangkan untuk: (1) memberikan alternatif kepada guru
memilih dan menggunakan model yang dianggap relevan dengan perkembangan
siswa dan esensi bahan ajar; (2) membantu siswa berkembang dan memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna serta sesuai dengan kebutuhan; dan (3) aplikasi
model tertentu yang tepat sehingga memberi kontribusi terhadap peningkatan
implementasi kurikulum untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Secara teknis: (1} guru dengan kemampuan minimal pun dapat dilatih serta
dioptimalkan keterampilannya untuk aplikasi model sesuai esensi bahan ajar,
prosedur, dan sistem penunjang belajar yang diperlukan; (2) membantu gurue dan
siswa dalam mengelota pengalaman belajar untuk mencapat tujuan; dan (3) membantu
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Sesuai dengan tujuan kurikulum seperti tersebut di atas, maka model yang
pertu dikembangkan adalah yang dapat memfa.silitasi penguasaan bahasa Inggris
sebagai alat komunikasi melalui pengalaman belajar ydng benmakna agar siswa
mampu menyampaikan dan menerima pesan (kompetensi komunikatif) tentang
pariwisata dan Kerajinan tangan di Provinsi Sulawesi Tenggara. Namun, dampak
pengiring (nmurturamt effect) yang sangat mungkin tefjadi akibat dari proses
pembelajaran adalah tumbuhnya keinginanan dan sensitivitas untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan berbabasa Inggris yang menjadi dasar untuk jenjang

pendidikan selanjutnya—penguasaan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran.
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prinsip-prinsip pembelajaran bahasa asing bagi anak usia sekolah dasar khususnya
menurut konscp yang dikemukakan Cameron (2001:19-20). Kekurangsesuaian itu
terkait dengan aplikasi prinsip-prinsip bahwa:
Children actively try to construct meaning; Children need space for
language growth; Language in use carries cues to meaning that may

not be noticed; Development can be seen as nternalizing from social
interaction; and Children’s foreign language leaming depends on what

they experience.

Dan kutipan di atas, dapat djyak]m adanya beberapa kelemahan mendasar
dani praktik-praktik pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di sckolah
dasar. Untuk itu upaya peningkatan mutu pembelajaran perlu memperhatikan konsep-
konsep esensial sebagai berikut.

Pertama, dilihat dari sudut pandang bahwa anak mengkonstruksi makna
sendiri dari apa yang dialami melalui lingkungan, maka perlu tercipta lingkungan
dimana anak mampu niemperoleh pengalaman yang bermakna berdasarkan dunia
pengetahuan mereka yang masih terbatas dan parsial. Oleh karena itu perlu
pengaturan bahan ajar dan kegiatan—yang oleh van Geert (1995) dalam Cameron
(2001: 21) dipandang sebagai lingkungan atau ‘ecosystem’ tempat berlangsungnya
perkembangan keterampilan berbahasa target —dengan dunia anak agar kita mampu
meniiai apakah mereka paham dan mampu memberi makna terhadap bahasa-bahasa

baru yang berada sedikit di luar kemampuan mereka atau di luar daerah

perkembangan pengetahuannya.



11

Kedua, agar perkembangan bahasa target dan kognitif siswa berlangsung
dalam ruang dan situasi yang memungkinkan, maka perlu desain pembelajamp yang
menjangkau semua aktivitas yang dapat dilakukan guru untuk mendukung terjadinya
proses belajar yang bermakna, termasuk di dalamnya peran guru sebagai ﬁlediator
dalam hal menentukan apa yang sebaiknya dipelajari siswa dan juga tentang how
teacher talks to pupils mimute by minute. Selain itu, perkawinan dua konsep
substansial, (1) belajar sambil melakukan atau aktif menguji coba, dan (2) belajar
induktif melalui strategi kegiatan penemuan yang mendukung belajar/pembelajaran
efektif akan sangat sesuai untuk konsep pembelajaran anak usia sekolah dasar karena
kemampuan proses intelektual yang abstrak belum matang. Kedua konsep itu adalah

One leamns best by ‘doing,” by active experimentation, and inductive

leamning by discovery activities startegies that enable students to ‘take

charge’ of their own leamning progress. As such it is an especially

useful concept for teaching children, whose abstract intellectual

processing abilities are not yet mature (Dewey dalam Brown, 1994:

239). |

Ketiga, dalam menyelesaikan tugas berbahasa dan kebahasaan, siswa
memerlukan bantuan dalam bentuk perlakuan khusus tentang bagaimana mereka
memahami kehadiran aspek-aspek bahasa yang membawa makna (konsep) tanpa
belajar sadar (subcon&cr‘ous learning) dan tanpa proses pembelajaran yang
menghadapkan mereka pada pilihan benar atau salah dalam mengambil keputusan
melalui aktivitas mental yang berlangsung secara alami. Hal ini harus dilakukan
karena beberapa penelitian menemukan bahwa pada hakekatnya anak usia sekolah
dasar kurang memperoleh manfaat dalam belajar bentuk-bentuk bahasa (grammar)
secara formal.

Keempat, perkembangan bahasa bagi anak tidak berlangsung dalam situasi
belajar formal, tetapi dalam proses dimana anak memperoleh kesempatan

menggunakan bahasa target dalam interaksi sosial. Qleh karena itu, jenis dan bentuk
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tugas seyogyanya memfasilitasi internalisasi fungsi dan bentuk bahasa (language
Junctions and language components) melalui interaksi sosial yang dirancang khusus
untuk tujuan pembelajaran dalam kelas namun merefleksi kegiatan berbahasa dalam
dunia nyata. Atas kesempatan siswa diperbanyak mengalami language exposure di
dalam kelas.

Kelima, semakin banyak pengalaman menggunakan bahasa target, semakin
memberikan ruang dan peluang bagi anak untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan menggunakan bahasa tersebut dalam komunikasi. Kegiatan yang terjadi
dalam kelas menciptakan lingkungan yang kondusif, mendorong motivasi, dan
menumbubkah sikap positif dalam belajar. Kegiatan itu menawarkan berbagai
kesempatan yang bervariasi menurut kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan,
babkan perlu diberiakukan English day untuk memberi rnang dan waktu berbahasa
Inggris bagi siswa. Keberhasilan belajar bahasa target sangat bergantung pada
seberapa besar pengalaman yang disediakan (atau tersedia) untuk menggunakannya.

Selain itu, dari penelitian yang dilakukakan Suyanto (2004: 4) di sepuluh
propinsi (Jawa, Bali, Sulawesi, dan Sumatera} ditemukan bahwa walaupun ketika di
sekolah dasar siswa merasa senang belajar bahasa Inggris (89,4% dari kelompok
siswa NEM tinggi dan 85,4% dari kelompok siswa NEM rendah), namun rasa senang
ini menurun pada saat mereka belajar di SMP, It membuktikan bahwa walaupun
mereka merasa senang, akan tetapi belum tentu memiliki motivasi dan sikap positif
dalam belajar bahasa Inggris. Padahal pada umumnya berlaku urutan psikologis
sebagai berikut: perasaan senang - sikap positif — minat (walaupun belum ditemukan
mana sebenarmya timbul lebih dulu). Namun yang pasti menurat Winkel (1983 31)

terdapat hubungan yang erat antara bermotivasi intrinsik — bermmat — berperasaan



13
senang; dan sikap positif terhadap belajar berperan dalam menghubungkan ke tiga hal
itn.

Fakta ketidakkonsistenan “rasa senang” dalam temuan penelitian di atas
membuktikan pernyataan Sadtono (Suyanto, 2001: 30) bahwa sebagaian besar
keberhasilan pengajaran bahasa Inggris di sekolah dasar ditentukan oieh guru. ‘.if
the children love the teacher, half the battle is won, but if they hate the teacher, s’he is
fighting a losing battle, however, excellent the methods and the materials may be.’
Mungkin fakta it ada karena tidak berfungsi faktor-faktor non-kognitif dalam belajar
dari pihak siswa, seperti motivasi dan sikap positif. Menurut Winkel (2004: 263)
« _faktor-faktor non-kognitif lebih berperanan dalam membangkitkan dan
mempertahankan semangat dan gairah belajar.”

Terciptanya motivasi, secara psikologis, lebih disebabkan adanya usaha sadar
yang menyebabkan siswa tergerak melakukan kegiatan belajar karena ingin mencapai
tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya
(Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 756). Dengan demikian rasa senang belajar
bahasa Inggris akan tetap bertahan dan tinggal lama, bahkan sampai pada jenjang
pendidikan lebih tinggi pun jika siswa memiliki motivasi dan sikap positif. Dengan
kenyataan ini pula dapat diperoleh pemahaman bahwa ada kecendeningan
implementasi kurikulum muatan lokal di sekolah dasar kurang berhasil menanamkan
keyakinan (affective domain) akan relevansi mata pelajaran bahasa Inggris dengan
pendidikan dan kehidupan masa depan mereka.

Pemecahan persoalan-persoalan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
seperti tersebut di atas pada dasamya dapat dilakukan melalui perancangan model
pembelajaran yang aplikatif bagi guru, sesuai karaktenistk mata pelajaran - dan

dimensi perkembangan siswa. Hal ini menjadi sangat mendesak untuk dilakukan
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mengingat kondisi pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar menuntut sebuah
movasi yang secara langsung dapat bersinggungan dengan realitas kelas dan
kemampuan gure yang terbatas.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah seperti di atas, dapat dikemukakan bahwa
terdapat beberapa masalah yang perlu mendapat perhatian, yakni: (1) Siswa kurang
memperoleh kesempatan mengkonstruksi makna sendin dari apa yang dialami
melalni lingkungan; (2) Secara emosional, siswa tidak terlibat dalam tindak
komunikatif menghadapi tugas dan latihan yang cenderung kurang bermakna dan
relevan dengan realitas kehidupan.anak; (3) Belajar dikonstruksi secara dikotomis,
dan tidak tersedia pemajanan bahasa Inggris yang cukup; (4) Tugas/tatihan kurang
bermakna dan komunikatif, mengabaikan faktor-faktor yang dapat memelihara
perhatian/minat, motivasi, dan sikap belajar; (5) Konsep belajar sambil bermain
kurang diperhatikan, dan (6) Karakteristik perkembangan anak dan pembelajaran
bahasa kedua/asing terabaikan.

Jika masalah-masalah di atas dicermati dari perspektif pengembangan
kurikulum, maka (salah satu) inti persoalannya terletak pada satu masqlah utama:
“pembelajaran bahasa Inggris kurang bermakna bagi siswa SD”. Perlu dil;embangkan
model pembelajaran bermakna dalam pelajaran bahasa Inggris yang relevan dengan
karakteristik perkembangan anak, dan teori-teori belajar dan pemerolehan bahasa
kedua/asing.

Untuk memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan
perkembangan anak, serta penguasaan kemampuan komunikatif yang dapat
meningkatkan motivasi dan sikap positif, perlu ditemukan model-model pembelajaran

yang layak dan laik digunakan dalam proses belajar-mengajar. Penelitian tentang
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model pembelajaran bahasa Inggris yang relevan dengan perkembangan anak
usia sekolah dasar belum dilakukan secara khusus untuk memecahkan persoalan-
persoalan dalam dimensi pedagogis dan psikologis praktik-praktik pembelajaran
dalam kelas. |

Apakah model yang dikembangkan dapat diaplikastkan dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar? Untuk menjawab pertanyaan ini,
pertama yang perlu dilakukan adalah memposisikan model yang dikembangkan
dalam konteks variabel-variabel pembentuk kegiatan pembelajaran yang
berangkat dari paradigma tertentu. Dunkin dan Biddle (1974: 38 ) mengajukan
sebuah peta variabel yang dapat digunakan sebagai kerangka berpijak untuk
mendudukkan mode! pembelajaran bagi pengembangan kemampuan komunikatif
melalwi kegiatan belajar yang benflakna sehingga mampu memotivasi dan
memfasilitasi sikap positif siswa terhadap mata pelajaran bahasa Inggris. Peta

variabel pembentuk proses pembelajaran yang dikemukakan Dunkin dan Biddle

dapat dilihat sebagax berikut:
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Mencermati bagan di atas, dapat dikemukakan bahwa pada dasarnya proses
pembelajaran berkenaan dengan beberapa variabel, seperti variabel-variabel:
pengalaman dan bawaan (property) guru dan siswa; karakteristik penilaku-perilaku
yang terjadi dalam kelas termasuk yang mempengaruhinya (lingkungan sekolah dan
masyarakat); proses belajar-mengajar; dan yang tak kalah pentingnya adalah hasil
belajar itu sendin, yaitu perobahan perilaku yang terjadi pada diri siswa. Menurut
Dunkin dan Biddle (1974: 38) ada empat elemen dasar yang menjadi kunci
pembentuk proses pembelajaran dan berpengaruh dalam menentukan mutu kegiatan
pembelajaran, yakni: presage variables; context variables; process variables; dan
product variables. Dalam penelitian ini semua variabel di atas digunakan sebagai
variabel penelitian, |

Presage variables terkait dengan karakteristik guru menyangkut sejumlah
pengalaman yang dimiliki dan bawaan guru yang berpotensi mempengaruhi
efektivitas pembelajaran. Pengalaman-pengalaman itu meliputi pengalaman formatif,
pengalaman pelatihan dan pengalaman bawaan. Akumulasi pengalaman-pengalaman
itu bisa beﬁnuara pada perilaku, kemampuan, dan kepribadian guru yang tentu
berpangaruh pada penerimaan orang lain atas dirinya dan juga penanganan proses
pembelajaran di kelas. Guru salah satu elemen penting dalam proses belajar-
mengajar. Karena itu, ia tidak dapat digantikan oleh sesuatu bahkan dengan teknologi
informasi secanggih apa pun. Ia adalah bagian dari lingkungan sosial yang berpotensi
mempengaruhi perkembangan kognitif dan bahasa siswa melalui interaksi dalam
konteks sistem sosial, yang tipikal terbangun dalam proses pembelajaran.

Context Variables terkait dengan kondisi-kondisi yang harus disesuaikan guru
dalam proses pembelajaran seperti kondisi siswa, lingkungan sekolah dan lingkungan

masyarakat. Pertimbangan kondisi-kondisi ini menjadi penting dalam pembelajaran
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karena berpengaruh dalam merumuskan tugas/latthan berbahasa dan kebahasaan,
jenis interaksi, dan menentukan media pembelajaran yang relevan untuk proses
kegiatan belajar yang bermakna sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan
bahasa serta konsisten dengan konteks kehidupan sosial siswa.

Process Variables adalah kegiatan sesungguhnya dari sebuah pembelajaran
dalam kelas—apa yang dilakukan guru dan siswa dalam upaya mencapai nilai dan
prilaku tertentu yang teramati sebagai konsekuensi dari interaksi yang terjadi melalui
prosedur atau seperangkat langkah pembelajaran yang direncanakan sebelumnya.
Pemajanan, stimulasi guru yang direspons siswa dengan aktivitas fisik, tanya-jawab
dalam bahasa target, bermain sambil belajar, bernyanyi dan lain lain adalab upaya-
upaya dalam penyelesaian tugas/latihan berbahasa dan kebahasaan. Aktivitas ini
menyediakan waktu dan kesempatan bagi siswa untuk mengkonstruksi makna sesuai
dunia pengetahuan mereka yang masih terbatas dan parsial dari lingkungan belajar
yang difasilitasi guru dan sisfem penunjang belajar yang dibutuhkan. |

Product Variables berkenaan dengan hasii beléjar siswa, yaitu perubahan
perilaku yang diperoleh melatui keterlibatan dalam kegiatan belajar bersama guru dan
siswa Iain. Hasil belajar dapat mengacu pada. perolehan segera ataupun pada
perolehap jangka panjang. Dalam konteks penelitian 1m perclehan segera dapat
dilihat dan komi:etensi komunjkﬁﬁﬂ motivasi, dan sikap positif siswa yang dicapai
setelah model pembelajaran dﬁmplementasikan secara baik sesuai tujuan dan
prosedur yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini secara khusus memposisﬂ;an din
pada usaha pengembangan mode! pembelajaran yang variabel-variabelnya berada

dalam empat variabel kunci yang dikemukakan Dunkin dan Biddle di atas.
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Dengan menggunakan konsep pendekatan sistem, maka proses pembelajaran
merupakan interaksi antarkomponen seperti input-proces-output. Input adalah segala
sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses.
Kesiapan input sangat diperlukan agar proses bisa berlangsung dengan baik. Proses
adalah berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Output merupakan perubahan
perilaku siswa dalam bentuk hasil belajar setelah melalui sebuah proses
pembelajaran,

Penelitian ini membatasi diri pada variabel-variabel: pengalaman dan bawaan
(property) siswa sebagai masukan mentah (kemampuan, pengetahuan, motivasi dan
sikap), pengalaman dan bawaan guru sebagai masukan instrumental (pendidikan,
pengalaman, motivasi dan sikap), karakteristik penilaku-perilaku yang terjadi dalam
kelas termasuk yang mempengaruhinya, lingkungan sekolah, media dan sumber
belajar, _dan lingkungan sosial yang lebih luas sebagai masukan lingkungan.
Komponen proses memfokuskan pada pengembangan dan implementasi model
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik siswa dan karakteristik mata
pelajaran bahasa Inggris. Komponen output memfokuskan pada hasil belajar siswa
sebagai dampak dari pengembaﬁgan dan implementasi model melalui sebuah proses
pembelajaran,

Peta operasional penelitian tersebut dapat dilihat pada Bagan 1.2 berikut ini.
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Bagan peta operasional penelitian di atas memujukkan bahwa model yang

-akan dikembangkan adalah yang memperhatikan perkembangan intelektual—
pengetahuan dan kemampuan siswa, dan perilaku-perilakn yang mendukung
pemeroichan bahasa kedua/asing seperti motivasi dan sikap, peran guru dalam
mengelola pembelajaran yang dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, motivasi
dan sikap guru, lingkungan belajar, media dan sumber belajar serta lingkungan sosial
siswa yang lebih luas. Kemasan unsur-unsur tersebut dalam satu kerahgka/pola
kegiat_m_l, tugas/latihan berbahasa dan kebahasaan akan menghasilkan pembelajaran
yang bermakna bagi siswa sekolah dasar.

Salah satu masalah mendasar yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa
Inggns selama ini adalab pembelajaran kurang bennakna karena beberapa faktor
esensial yang terabaikan, seperti: model pembeiajaran yang dikemas dalam tiga
langkah konvensional dan pelaksanaannya terlalu kaku dengan format buku pegangan
guru, pembelajaran yang kurang konsisten dengan perkembangan intelektual dan
teori-teori pemeroléhan bahasa kedua/asing, serta kurang konsisten dengan teori-teori
tentang peran lingkungan dalam membangun pengalaman belajar sehingga kurang
menarik bagi siswa. |

Selain hal di atas, penyajian pelajaran bahasa Inggris hanya mengarahkan
siswa menghafal arti kata-kata secara parsial, dan kaidah-kaidah bahasa yang terpisah
dari konteks dan fungsi ujaran schingga kurang bermélma dan menghambat
kemampuan siswa berkomunikasi. Kondisi-kondisi inilah yang mendorong perlunya
pengembangan sebuah model pembelajaran yang dapat mengantisipasi kelemahan-
kelemahan di atas.

Pengembangan model pembelajaran bahasa Inggris anak usia sekolah dasar

dirancang dengan mengantisipasi kelemahan praktik-praktik pembelajaran yang
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Learners. Prinsip-prinsip yang pada intinya terkait dengan kepedulian™

penyesuaian tingkat perkembangan kognitif dan bahasa anak, konteks dan lingkungan
sosial, materi dan sistem penunjang belajar sehingga memfasilitasi pembelajaran
bermakna untuk mengembangkan kemampuan komunikatif.

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan masalah pokok yang ingin dikaji yaitu
“Bagaimanakah model pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah Dasar yang bermakna
dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikatif, motivasi dan sikap positif
sesuai dengan karakteristik perkembangap siswa dan sebagai pembelajar bahasa asing
dalam sistern pendidikan di Indonesia?”

Model pembelajaran yang ingin dikembangkan adalah model yang
memadukan konsep-konsep esensial dari Piaget (1954), Vygostsky (1978), Bruner
(1976), dan Krashen (1988), yang relevan dengan perkembangan anak dalam belajar
bahasa. Konsep-konsep dimaksud adalah konsep cognitive development oleh Piaget,
konsep peran sosial dalam perkembangan intelektual anak oleh Vygotsky, dan konsep
scaffolding oleh Bruner (Cameron, 2001: 4-5, 8), serta konsep input hypothesis (i+1)
oleh Krashen dan Terrel (1988: 32), dilengkapi dengan konsep learning hypothesis
oleh Asher (Rodgers dan Richards, 1986: 90), yang berkenaan dengan teori
pemerolehan bahasa kedua/asing karena beberapa alasan mendasér.

Pertama, konsep kognitif development oleh Piaget dalam pembelajaran bahasa
berimplikasi pada sebuah keyakinan bahwa setiap .siswa adalah a sense maker—
pembelajar dan pemikir aktif, mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui ide-ide
dan objek di sekitarnya. Sehubungan dengan hal itu, Donaldson (1978) dan Cameron

(2001) mengklaim bahwa “(the child) actively tries to make sense of the world, asks
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- _. ";‘-_guéééons, wants to know. ... Also from a very early stage, the child has purposes and

| i ,mtennons he wants to do”. Anak memiliki maksud dan tujuan, dengan pengetahuan

) danpengalaman sendini ia mencoba memberi makna terhadap kegiatan dan bahasa

orang-orang di sekitarnya. Konsep ini berpengaruh pada perencanaan pembelajaran

yang menitikberatkan penciptaan lingkungan belajar (prosedur kegiatan, tugas/latihan,

dan interaksi) yang menyediakan kondisi di mana siswa mampu mengkonstruksi

pengetahuan secara alami, tumbuh dan berkembang menurut tingkat perkembangan
kognitif mereka.

Kedua, konsep Vygotsky tentang perkembangan kognitif. Menurut Vygotsky
belajar dan perkembangan intelektual anak berlangsung dalam konteks sosial, dunia
yang penuh orang-orang berbudaya berinteraksi dengan mereka sejak lahir. Ini
berimplikasi pada perlunya memfasilitasi lingkungan sosial (peran guru, peran teman
sejawat, dan pemajanan) yang memberi pengalaman bermakna melalui penyelesaian
tugas’kegiatan berbahasa dan kebahasaan dalam kelas. Dalam hal .bagaimana
membantu siswa bila menghadapi tugas yang lebih sulit namun masih dalam
Jangkauan/daerah kognitifnya dar dapat diselesaikan melalui mediasi guru, konsep
the Zone of Proximal Development (ZPD) oleh Vygotsky perlu dilengkapi dengan
konsep strategi Scaffoiding oleh Bruner.

Ketiga, input h)porhesfs yang dikenal secara teknis dalam teori pemerolehan
bahasa sebagai i + 1 berimplikasi pada organisasi materi, urutan dan jenis
tugas/latihan yang disajikan kepada siswa dalam bentuk pengalaman belajar bahasa
yang bermakna. Hipotesis ini lﬁenyatakan bahwa seseorang memperoleh (acquire)
bukan mempelajari (nof learning) bahasa dengan memaknai/memahami input melalui
pemusatan perhatian pada pesan yang setingkat berada di atas kemampuan bahasa

yang dimiiiki saat itu.
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Keempat, untuk pengembangan model ini dilengkapi prinsip-rinsip yang
relevan dari metode pembelajaran Total Physical Response (TPR) oleh Asher. TPR
adalah sebuah metode pembelajaran bahasa yang dibangun melafui kordinasi antara
ujaran {(dalam bentuk perintah lisan) dengan aksi berupa respon dalam bentuk
kegiatan fisik.

Metode ini mengajukan tiga hipotesis belajar yang berpengaruh terhadap
pembelajaran bahasa yang disebut sebagai: (1) the bio-program—proses belajar-
mengajar bahasa sebaikmya merefleksi proses pemerolehan bahasa ibu yang
berlangsung secara alam;'; (2) brain lateralization—belajar bahasa berhubungan
dengan otak bagian kanan (right hemisphere) yang berfungsi sebagai pusat yang
menghasilkan aktivitas babasa dalam bentuk motorik, sementara otak belahan kiri
(left hemisphere) berfungsi sebagai alat yang memproses dan ménghasilkan bahasa
lisan. Bagi anak, otak belahan kanan berfungsi lebih ﬁwal sebelum otak bagian kirt
dalam belajar bahasa; dan (3) reduction of siress—dengan fokus pada makna
(biasanya ditunjukkan melalui gerakan fisik), bukan deﬁgan belajar bentuk-bentuk
bahasa yang abstrak, maka siswa terbebas dari belajar sadar (seff-conscious) dan
situasi mencekam (stressful situation) oleh karena itu mereka mampu menggunakan
energi belajar sepenuhnya. .

Kombinasi konsep-konsep itu diyakini akan melahirkan sebuah model
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar yang mampu mengurangi
ketergantungan guru pada buku teks atau sekurang-kurangnya menstimulasi mereka
untuk memilih, mengadaptasi materi dan prosedur yang lebih sesuai sehingga
pengalaman belajar lebih relevan, bermakna, dan mampu memotivasi siswa serta
memumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Inggris sebagai mata pelajaran dan alat

komunikasi. Model pembelajaran idealnya paling tidak memiliki: (1) rasional atau
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landasan konseptual, antara lain teori tentang bagaimana siswa belajar; (2) prosedur
(kegiatan dan perilaku) yang dialami guru dan siswa; (3) sistem pendukung belajar-
mengajar; dan (4) metode evaluasi kemajuan belajar siswa (Ellis dalam Oliva, 1992:
413)

C. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka diramuskan
beberaspa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kondisi pembelajaran bahasa Inggris di SD dilihat dari tujuan,
bahan ajar, proses, dan evaluasi yang terkait dengan peningkatan kemampuan
komunikatif, motivasi, dan stkap positif siswa?

2. Bagaimanakah model pembelajaran bahasa Inggris di SD yang cocok untuk
meningkatkan kemampuan komunikatif, .motivasi, dan sikap positif yang
mencakup: (@) desain pembelajaran? (b) implementasi pembelajaran? (c)
ﬁlodel evaluasi proses dan hasil belajar?

3. Bagaimanakah kompetensi dasar, tujuan, indikator, dan materi yang relevan?

4. Bagaimanakah efektivitas model yang dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan komunikatif, motivasi, dan sikap positif siswa?

D. Variabel Penelitian

Pengertian variabel dalam penelitian ini peru diperjelas supaya tidak
membersitkan keraguan makha. Menurut McMillan dan Schumacher (2001: 82)
vartabel adalah kejadian, kategori, perilaku, atau atribut yang menyatakan konstruk
dan memiliki nilai berbeda, tergantung pada bagaimana ia digunakan pada suatu
penelitian tertentu. Sementara itu, Fraenkel dan Wallen (1993: 46) mendefinisikan
variabel sebagai sebuah kousep—kata benda yang mewakili variasi dalam sebuah

kelas obyek, seperti kursi, gender, wama mata, hasil belajar, motivasi atau kecepatan
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lari. Yang dapat kita ambil dari kedua definisi ini adalah bahwa variabel itu adalah
sesuatu yang berbeda atau bervariasi dalam sebuah kelompok objek.

Dalam kajian ini, terdapat dua jenis variabel yang menjadi fokus, yaitu
variabel bebas dan variabel tergantung—satu variabel bebas (Model Pembelajaran
Bermakna) dan tiga variabel tergantung (Kemampuan Komunikatif, Motivasi dan
Sikap Positif). Di luar variabel-variabel tersebut ada variabel lain yang bisa
berpengaruh terhadap hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantungnya
seperti jenis kelamin dan kepribadian guru. Variabel itu kalau mungkin akan
dinetralisir dengan cara disamakan atau dibuat konstan sehingga pengaruhnya
terhadap penelitian ditiadakan.

Bertitik tolak dari pengertian variabel di atas, maka variabel dalam penelitian
ini adalah: (1) Modei Pembelajaran Bermakna sebagai variabel bebas, dinotasikan
sebagai variabel X; (2) kemampuan komunikaﬁf siswa sebagai variabel terikat,
dinotasikan sebagai variabel Y1; (3} motivasi sebagai variabel terikat, dinotasikan
sebagai variabel Y2; dan (4) sikap positif sebagai variabel terikat, dinotasikan sebagai
variable Y3.

E. Definisi Operasional Variabel

Selain variabel model pembelajaran bermakna, dalam kajian ini terlibat tiga
ranah belajar yang masing-masing mengandung variabel-variabel terikat yang akan
dicari dan diukur seberapa besar hasilnya setelak melalui perlakuan tertentu. Hal mi
dilakukan untuk membantu pengambilan keputusan efektif tidaknya model yang
dikembangkan, Variabel-variabe! dimaksud adalah: (1) variabel kemampuan
korunikatif yang terkandung dalam ranah kognitif dan psikomotor;. (2) variabel

motivasi dan (3) variabel sikap positif yang termasuk dalam ranah afektif. .-



26
Vaniabel-variabel itu perlu didefinisikan agar tidak menimbulkan kerancuan
makna. Deskripsi variabel yang tepat mampu mengkomunikasikan maksud peneliti
dan meningkatkan kegunaan hasil penelitian. Ada dua jenis definisi yang sering
digunakan dalam penelitian yaitu “constitutive” (konstitutif) dan “operational”
(operasional). Seperti yang dikemukakan McMillan (1992: 21) sebagai berikut:
“Constitutive and Operational are two types of definition, which are commonly used
in research”. Definisi konstitutif menggunakan konsep-konsep untuk menjelaskan
variabel, sementara definisi operasional memmjukkan operasi yang dilakukakan
untuk mengukur variabel.
1. Model Pembelajaran Bermakna
Model pembelajaran bermakna adalah pola (pattern) atau kerangka kerja
(frame work) yang dibangun secara konseptual, memiliki karakteristik khusus, dan
berpijak pada psikologi kognitif-konstruktif untuk mewujudkan pembelajaran yang
bermakna dan efektif. “Pembelajaran Bermakna” adalah pembelajaran yang mampu
mempromosi proses-proses berpikir/belajar agar siswa memperoleh pemahaman baru
dengan mengasosiasikan informasi atau konsep-konsep bahasa baru ke dalam struktur
kognitifnya melalui bahan ajar dan kegiatan yang berpijak pada perkembangan
intelektual dan teori-teori pemerolehan bahasa kedua/asing. Pembelajaran bermakna
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi hasilnya, melibatkan guru dan siswa serta
unsur-unsur terkait lainnya seperti bahan pelajaran, alat bantu belajar-mengajar, dan
lingkungan belajar untuk memperoleh perilaku dan nilai yang disepakati.
Kesatuan unsur-unsur itu secara sistematis dirancang, diujicoba, dan divalidasi
melalui kelompok siswa tertentu, memiliki karakteristik tersendiri, serta sesuai
dengan perkembangan anak usia sekolah dasar, Untuk menentukan efektif tidaknya

model, digunakan teknik eksperimen prates dan pascates dengan kelompok siswa
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esperimen dan kontrol. Dalam penelitian ini, model pembelajaran bahasa Inggris
ditempatkan sebagai variabel bebas.

Dalam konteks penelitian ini, model pengelolaan pembelajaran bahasa Inggris
yang bermakna dikembangkan berdasarkan hasil studi pendahuluan yang menggali
kondisi pembelajaran yang ada, teori-teori yang relevan, dan hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan selama ini. Analisis hasil studi pendahutuan, khususnya kondisi
pembelajaran dan teori-teori yang relevan, akan menjadi dasar abstraksi dan
konstruksi desain model. Sementara temuan penelitian terkait memberi posisi akan
pentingnya studi yang dilakukan di antara studi-studi terdahutu.

2. Kemampuan Komunika6f

Secara constitutive kemampuan komunikatif adalah kemampuan berfungsi
dalam sebuah seting komumikasi sesungguhnya ataupun artifsial, siswa memahami
dan menggunakan fungsi-fungsi bahasa (language functions) dan unsur-unsur bahasa
(language components) untuk keperluan komunikasi tisan dan tulis sederhana yang
diukur melalui proses pembelajaran (on-going assessment) dan evaluasi hasil belajar.

Secara operational variabel ini didefinisikan sebagai “skor yang digunakan
untuk menilai” kemampuan siswa untuk berkomunikasi yang diukur dengan
instrumen evaluasi proses dan hasil belajar. Variabel ini ditempatkan sebagai variabel
terikat, mengacu pada tingkat penguasaan materi yang dapat didemonstrasikan baik
secara perbuatan, tertulis, maupun lisan sesuai dengan kompetensi dan indikator yang
telah ditetapkan. Kompetensi dasar dan indikator penguasaan materi dievaluasi
ketercapaiannya melalui penilaian berkelanjutan (non-tes dan test) dan evaluasi akhir
program.

Untuk mencapai kemampuan komunikatif diperlukan: kompetensi  dasar,

indikator, materi pokok yang terdiri atas fungsi-fungsi dan unsur-unsur bahasa yang
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dekat dengan dunia anak usia sekolah dasar dan disajikan dalam konteks kebahasaan
dan budaya. Sementara dalam tingkat penguasaan, keputusan keberhasilan siswa
diambil berdasarkan tingkat kemampuan komunikatif yang ditunjukkan dengan
kemampuan memberi dan menerima pesan dalam bahasa Inggris sederhana yang
berterima. Benchmark (patokan skor pencapaian dalam bentuk angka) penguasaan
siswa dari bahan ajar keseluruhan tidak ditetapkan mengingat bahwa nilai yang
diperoleh bukan untuk mengambil keputusan dalam menempatkan siswa pada
kategori Iulus atau tidak. Nilai-nilai yang diperoleh digunakan untuk perhitungan
statistik agar memudahkan pengambilan kesimpulan tentang efektif tidaknya model.

3. Motivasi
Secara konstitutif, motivasi adalah dorongan {(drive) untuk melakukan
kegiatan belajar yang difasilitasi guru, dan atan untuk memperoleh kompetensi
komunikatif, perilaku dan nilai tertentu. Secara operasional, variabel ini didefinisikan
sebagai “skor yang menunmjukkan tinggi-rendahnya motivasi siswa” yang diukur
melalui tes motivasi. Motivasi belajar bahasa Inggris bagi siswa perlakuan dan
kontrol diukur pada awal dan akhir pelaksanaan program. Sama déngan kompetensi
_komunikatif, motivasi merupakan variabel terikat,
4. Sikap Positif
Secara konstitutif, sikap positif dalam studi ini adalah posisi mental yang
terkait dengan penilaian positif terhadap mata pelajaran bahasa Inggris sebagai
attitudinal object. Secara operasional, stkap positif didefinisikan sebagai “skor siswa”
(dalam bentuk kecenderungan) yang divkur melalui skala sikap (Likert Scale)
sebelum dan sesudah perlakuan dengan model pembelajaran yang dikembangkan.
Kecenderungan sikap positif atan negatif diperoleh melalui analisis item dan hasil

perhitungan statistik (Mueller, 1994:13). Keputusan tentang sikap positif atau negatif
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ditentukan melafui patokan rata-rata skor yang diperoleh dari setiap siswa terhadap
pemyataan-peiyataan yang digunakan dalam pengukuran yang menunjukkan arah atau
kecendenmgan. Sikap positif tethadap pelajaran bahasa Inggris ditempatkan sebagai
variabel terikat.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berangkat dari latar belakang dan rumusan masalah seperti yang dikemukakan di
atas, maka secara umum (ujuan penelitian ini adalah untuk "Menemukan moe]
pengelolaan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar yang bermakna dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan komunikatif, motivasi, dan sikap positif sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa, dan sebagai pembelajar bahasa asing dalam sistem
pendidikan di Indenesia” dengan rincian tujuan khusus sebagai berikut: (a) Mengetahui
kondisi pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar dilihat dari tujuan, bahan ajar,
proses, dan evaluasi yang terkait dengan peningkatan kemampuan komunikatif, motivasi,
dan sikap siswa (b) Menemukan sebuah model pembelajaran bahasa Inggris di sekolah
dasar yang cocbk untuk meningkatkan kcma:hpua:i komﬁnikatif, motivasi, dan stkap
positif yang mencakup desain dan implementasi pembelajaran, (¢) Menentukan
kompetensi dasar, indikator, dan materi yang relevan, (d) Memperoleh data empiris
tentang efektivitas model pembelajaran bahasa Inggris yang dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan komunikatif, motivasi, dan sikap siswa terhadap pelajaran
bahasa Inggris.

2. Manfaat Penelitian

Temuan peﬁelitian ini diharapkan dalam bentuk "desain model pembelajaran

bermakna" yang terdiri atas: (1) tujuan, (2) materi/bahan ajar, (3) prosedur, dan (4)

evaluasi proses dan hasil belaiar bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar. Penelitian
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i bermanfaat dalam dua hal, secara teoretis dan secara praktis. Secara teoretis
penelitian ini dikarapkan dapat menemukan prinsip-prinsip yang berkenaan dengan
pembelajaran bahasa Inggris yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak,
dan dapat dimanfaatkan bagi pengelolaan pembelajaran bahasa Inggris nntuk
meningkatkan kemampuan komunikatif, motivasi, dan sikap positif siswa sekolah
dasar,

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengambil kebijakan
dan guru, sebagai berikut: (a) Bagi inovasi pembelajaran bahasa Inggris untuk anak
usia sekolah dasar khususnya usia 7 s.d 11 tahun untuk karakteristik daerah tertentu,
(b) Sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan administratif yang
terkait dengan pendidikan bahasa Inggris untuk anak usia sekolah dasar, (c) Sebagai
acuan bagi guru dan pihak-pihak terkait langsung (kepala sekolah, guru, pengawas,
dan penilik), dan tidak langsung (dewan pendidikan, dan dewan sekolah) dengan
pembelajaran di kelas untuk memperbaiki praktik-praktik pendidikan bahasa Inggris
di sekolah dasar, d) Sebagai alternatif model pengelolaan pembelajaran bahasa
Inggris untuk anak usia sekolah dasar yang telah melalui uji coba dan validasi sebagai
sebuah produk pendidikan, (e) Untuk menyediakan informasi atau data tentang mode!
pembelajaran bahasa Inggris anak usia sekolah dasar bagi mereka yang ingin

melakukan penelitian terkait selanjutnya.



